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1.1. Latar belakang

Rumah merupakan salah satu kebutuhan pokok dalam kehidupan manusia
Sebagal tempat berlindung dari segala cuaca, sekaligus sebagai tempat tumbuh
kembang dan berkumpulnya komunitas terkecil manusia, yaitu keluarga. Setiap
kdluarga yang menghuni  rumah layak mendapatkan keamanan  dan
kenyamanan.[1] Seringkali jika seseorang meninggalkan rumahnya berhari-hari.
Dengan ditinggalkannya rumeh dalam keadaan kosong, meka tingkat kejahatan
Seperti pencurian dan lain-lain semekin meningkat, disni seseorang yang ingin
berpergan dan meninggalkan rumahnya dalam keadaan kosong apalag dalam
waktu yang lama, tentu ingin rumahnya aman. Keamanan dari pencurian pada
sebuah rumeh adalah hal yang penting, tetapi menjaga keamanan rumah dari
seorang pencuri adalah hal yang sulit dilakukan dan tidaklah mudah  untuk
dijelaskan karena keterbatasan indera manusia. Untuk lebih jelasnya tingkat
krimnalitas yang terjadi di indonesia dapat dilihat pada gambar 1.1.
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Gambar 1.1 Tingkat Kriminalitas di Indonesia
(sumber : hitps//www.bps.go.id/link Tabel Statis/view/id/1570)

Penuis mencoba membuat Rancang Bangun Sistem Keamanan Rumah
Menggunakan Sensor PIR (Passive Infra Red) Dan Magnetic Switch Berbasis



Mikrokontroler yang terkoneks dengan handphone pengguna, sensor ini
diletakkan pada pintu, jendela, dan didalam ruangan. Sistem yang diletakan pada
pintu dan jendela penulis buat menggunakan sensor magnetic switch dan sistem
yang berada didaam ruangan dirancang menggunakan sensor PIR  yang
terkoneks dengan sms gateway sebagai pemberi pesan kepada pengguna melalui
ams. Cara kerja sstem keamanan rumah ini adalah ketika ada pencuri membuka
pintu atau jendela secara paksa, sensor magnetic switch atau terbaca gerakan oleh
sensor PIR meka arduino akan mendeteks sensor tersebut telah aktif. Kemudian
arduno menyalakan aarm dan mengirimkan informas dalam bentuk sms ke

pengguna secara bersamaan.

Penelitian yang dilakukan [5] menghasilkan alarm rumah dengan password
dan on/off dengan remote. Penelitian yang dilakukan [2] menghasilkan perangkat
pengunci  pintu  otomatis untuk identifikas keamanan rumah yang dapat
mempermudah pemilik rumah melakukan penguncian dengan selenoid door lock
menggunakan  telepon  seluler via SMS.  Pendlitan  yang dilakukan [10]
menghasilkan sistem keamanan rumah menggunakan sdik jari untuk masuk ke
rumah dengan selenoid dan  bluetooth.  Penelitian  yang dilakukan  [1]
menghasilkan alat yang dapat mendeteksi pancaran sinar infrared pasif dari tubuh
manusa yang melewatinga  Pendlitian  yang dilakukan [3]  menghasilkan
Keamanan Ruangan Menggunakan Sensor Passive Infra Red (PIR) KC7783R
Dengan Mikrokortroler AT89S51. Penelitian yang dilakukan [11] menghasilkan
Vertilass Otomatis Menggunakan sensor pir dan Motor Servo akan hidup otometis
saat ada gerakan. Penelitian yang dilakukan [9] menghasilkan sistem Bel Rumeh
Otomatis menggunakan Sensor  Ultrasonik.  Pendlitian  yang  dilakukan  [13]

menghasilkan Keamanan Ruangan Menggunekan RFID sebagai pengaman agar
alarm tidak menyala saat pintu dibuka.



1.2. Perumusan M asalah
Sesuai dengan permasalahan yang diangkat pada latar belakang penuisan
tersebut, maka permasalahannya adalah bagaimana merancang aat yang berfungs

untuk menjaga keamanan rumah menggunakan sensor PIR dan Magnetic switch.

1.3. Batasan masalah
Dengan rumusan mesalah yang telah di kemukakan di atas, meka
permasalahan pada laporan skrips ini dibatas pada hal-hal sebagai berikut :
1. Rancang Bangun perangkat dan aplikas keamanan hanya sebatas prototype.
2. Jka pusa habis atau dat kehilangan snya meka dSstem tidak dapat
mengirimkan pesan pemberitahuan pada pengguna.
3. Sumber tenaga menggunakan arus DC ( Bateral atau Listrik ).

1.4. Metodologi penelitian
Metodolog penelitian yang digunakan memiliki tiga bagian utama yaitu :
1.4.1 M odel pengembangan perangkat lunak
Pada bagian Mode pengembangan, model yang akan digunakan pada
penelitian ini adalah Model Prototype. Tahapan — tahapan Proses Pengembangan
dalam Model Prototype, yaitu :
Pengumpulan kebutuhan
Membangun prototyping
Evaluasi protoptyping
Mengkodekan sistem
Menguji sistem
Evauasi Sistem
Menggunakan sistem
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1.4.2 M etode penelitian dalam pengembangan perangkat lunak

Metode penelitian dalam pengembangan perangkat lunak yang digunakan
adalah metode berorientas obyek, dimana metode ini memiliki 5 tahapan, yaitu :
1.  Pengumpulan kebutuhan
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Perancangan Cepat
Bangun Prototype
Evaluasi prototype
Perbaikan Prototype

1.4.3 Alat bantu pengembangan sistem

Perangkat tambahan yang akan digunakan untuk mendukung proses dan

metode menggunakan aat sebagal berikut :
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Alat bantu dalam Melakukan andisa : Diagram activity, Diagram Use
Cese.

Alat bantu dalam perancangan : Flowchart, Deployment diagram |,
Component diagram, Diagram activity, Sequence diagram dan use case.
Alat bantu dalam implementasi : Alat bartu pengujian/ Blackbox ).

Tujuan dan manfaat penelitian

Merancang dat yang berfungs untuk menaga keamanan rumah

menggunakan sensor PIR dan Magnetic switch.

M anfaat penelitian ini adalah :

Dengan sistem ini saat meninggalkan rumah pengguna merasa lebih aman.
Untuk memperluas pengetahuan terutama mengenai  mikrokontroler  dan
sensor, khususnya dalam penggunaan alat tersebut.

Hasil yang diharapkan :

Dari pendlitan ini  diharapkan sistem tersebut dapat menjadi  sstem
keamanan rumah yang dapat memproteks rumah dari pencurian.

Diharapkan pendlitian ini dapat berguna sebagai panduan untuk penelitian-
penelitian selanjutnya.



1.6 Sistematika Penulisan
Secaragaris besar sistematika penelitian ini adalah sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan
mesalah, tujuan penelitian, dan metodolog penelitian yang digunakan serta
sistematika penulisan untuk menjelaskan pokok-pokok pembahasan.

BAB Il LANDASAN TEORI
Bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang menguraikan teori-teori

yang mendukung judul, dan mendasari pembahasan secara detail.

BABIIl METODOLOGI PENELITIAN
Bab Metodolog Penelitian terdiri dari 3 bagan utama yatu mode

pengembangan perangkat lunak, metode penelitian, dan tools (alat bantu
dalam andlisis dan merancang Aplikasi).

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab in menelaskan tentang Sistem atau program yang dibuat, bak itu

mengenai  andlisis  sistem, perancangan Sistem, paparan implementas dan
hasil uji coba program.

BAB V PENUTUP
Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dan saran berdasarkan pada bab-

bab yang telah diuraikan sebelumnya.



